Bab 1 Awal Mula 


"Wah, cepet banget itu cewek larinya." Kata tiga orang 
preman mengatur nafas mereka. Setelah mereka tidak bisa 
mengejar seorang gadis. Ketiga preman itu sudah 
mengincar gadis bertas coklat setelah turun dari kereta. 
Mereka sudah menargetkan perempuan tersebut sebagai 
mangsa yang akan di copet mereka. Karena dari wajahnya 
dia seperti dari desa terlihat polos meskipun mereka 
mengakui bahwa gadis itu cantik. 


Tanpa mereka ketahui orang yang dicarinya bersembunyi 
dibalik tong sampah. Dia merapalkan do'a agar diberi 
perlindungan oleh Tuhan. 


Salah satu dari mereka melihat ujung sepatu gadis yang 
diincarnya. "Sstt..." salah satu preman memberi tahu kepada 
kedua temannya apa yang dia lihat. 


Gadis itu merasa para preman tersebut sudah mengetahui 
keberadaanya. Apa dia akan lari lagi. Sampai kapan? Ini 
sudah jam sebelas malam. Apakah ada orang yang akan 
menolongnya? malam semakin larut. Hanya mukjizat dari 
Tuhan yang akan menolongnya. Atau dia melawan. 
Melawan? Satu perempuan melawan tiga preman?! Bisa. Jika 
kau perempuan yang punya beladiri. Masalahnya dia tidak 
bisa beladiri. Gadis itu nekat memberanikan diri mengambil 
batu yang cukup besar pasti ini akan membuat kepala 
preman itu sakit atau gagar otak. 


Ketiga preman itu semakin mendekat. Gadis itu juga 
semakin mengeratkan genggaman tangannya. Dia akan 
memukul satu preman. Dan akan lari lagi "Aakkhhhh...." 


preman itu mengerang kesakitan. Gadis itu tidak tinggal 
diam. Dia berlari sekencangnya. 


Lari Jihan. Lari! 


Gadis itu terus berlari. Dia terus berlari. Dia masih 
mendengar suara preman itu mengejarnya dia menoleh 
kebelakang. Dua preman mengejarnya. Di depannya ada 
seorang pria yang sedang membawa minumannya. Dia 
harus minta tolong kepada laki-laki itu. Laki-laki itu masuk 
kedalam mobilnya. Jihan menggedor pintu kaca mobil pria 
itu. 


"Tolong... tolongin saya. Saya di kejar-kejar preman." 


Laki-laki dalam mobil itu bergeming. Para preman semakin 
mendekat. Jihan semakin menggedor kaca mobil hitam itu. 
Sang punya enggan membukakan pintu. Apakah orang kota 
seperti ini sifatnya? Tidak adakah rasa empati pada sesama 
untuk sekedar menolong. 


"Mau kemana lo?" Kata preman itu yang sudah ada 
didekatnya. 


Aku melempar tasku. Lumayan tasku isinya cukup berat. 
Cukup membuat salah satu dari mereka tersungkur. Akupun 
berlari lagi. Tuhan... tolong Jihan. 


Aku berlari sekuat tenaga. Untung dulu aku sering ikut 
lomba lari cepat dan selalu juara satu. Meskipun tubuhku 
kecil dalam hal lari aku cukup gesit. Mobil tadi berjalan 
melewatiku. Aku bersumpah jika aku tahu orangnya. Aku 
akan melemparinya dengan batu. Dasar manusia tidak 
berperikemanusiaan! . 


Tiba-tiba mobil itu berhenti dan pintunya terbuka. 
Sepertinya dia mendengar sumpahku. Aku memegang 


gagang pintunya. Tapi seseorang menarik tanganku. 
"Mau kemana kau?" Seringainya. 

"Lepas!" Hardikku. 

"Kamu cukup berani juga ternyata." Kata preman satunya. 


Preman satunya yang aku lempari dengan tasku tidak 
tinggal diam. Dia mengangkat tangannya. Aku memejamkan 
mataku. 


"Aaakkhhhhh...." 


Itu bukan suaraku. Aku membuka mataku. Laki-laki itu 
dengan mudah melintir tangan preman itu. Preman itu 
mengerang kesakitan. 


Preman yang memegang tanganku. Melepaskan 
genggamannya. Dia ingin menyerang laki-laki itu. 
Perkelahian tidak terelakan. Perkelahian ini tidak sebanding. 
Meskipun dua lawan satu. Laki-laki itu dengan mudahnya 
menghajar dua preman tersebut. Laki-laki itu sepertinya 
punya beladiri, sudah terlatih terlihat dari ototnya. 
Badannya yang tinggi tegap. Raut wajahnya tetap datar dan 
dingin. 


"Ampun." Kata preman yang sudah babak belur itu. Aku 
tersenyum melihat wajahnya itu. 


"Pergi." Aura mengintimidasinya begitu kuat. 
"Ba...baik kami akan pergi." Kata preman satunya. 


"Tas itu bawa ke sini." Laki-laki itu menunjuk tasku yang 
tergelatak di jalan yang berjarak 30 meter dariku. 


Preman-preman itu menurut. Mereka sedikit berlari dengan 
tertatih. Bukan hanya wajahnya yang babak belur tapi kaki 
dan tangan mereka mungkin patah. 


Preman itu memberikan tasku. Dan berlalu pergi. 


Laki-laki ber-hoodie hitam itu melangkahkan kaki 
jenjangnya. Mengabaikanku tanpa bertanya apa aku baik- 
baik saja atau tidak. Dia berjalan ke arah pintu mobilnya. 
Dia mau pergi?! Meninggalkanku di pinggir jalan di malam 
hari. Yang benar saja! Ketika dia membuka pintunya aku pun 
juga membuka pintu mobilnya. Dan duduk dengan tenang. 
Tiba-tiba atmosfernya berubah dingin. 


"Keluar." Usirnya. 


Kini jelas sudah wajahnya. Hidung mancungnya. Rahangnya 
yang kokoh dan badannya yang atletis. Sepertinya dia lebih 
tua dariku mungkin sekitaran 7-10 tahun. Umurku saat ini 
20 tahun. 

Dia mirip salah satu artis korea yang berawalan J. Ji Chang 
Wook. 


"Saya ingin berterima kasih." Kataku sambil memeluk tas 
coklatku. Jujur saja sebenarnya aku sedikit takut 
dengannya. Semoga saja istilah keluar dari kandang 
Harimau tapi malah masuk ke kandang Buaya tidak terjadi 
padaku saat ini. 


"Aku gak butuh. Keluar." Dia mendekatiku. Dia mengulurkan 
tangannya. Dia mau ngapain spontan aku menutup mataku. 
Aku mendengar suara pintu mobil yang di buka. Aku 
membuka mataku. Wajahnya begitu dekat denganku. 


"Keluar" lirih tapi penuh dengan penekanan. Aku 
mengalihkan penglihatanku, pintu mobil terbuka lebar. 


"Tolong... izinkan saya untuk menginap di rumah anda." 


Aku pasti sudah gila meminta untuk tinggal di rumah orang 
asing yang bahkan belum sejam aku mengenalnya bahkan 
aku belum tahu namanya. Tapi aku harus bagaimana? Aku 
tidak tahu harus menginap dimana malam ini. Aku tidak 
punya teman atau orang yang aku kenal di kota ini. 
Menginap di hotel? Emang aku anak sultan?! Aku harus 
mengirit uang tabunganku ini yah tidak bisa di bilang 
sedikit sih, tapi lebih dari cukup. Menurutku. 


Laki-laki itu menatapku. Apa dia tidak akan beranjak untuk 
duduk dengan benar di tempat kursi pengemudinya. 


"Rumahku bukan tempat penampungan gelandangan." 
Sarkasnya. 


Kesal? Tentu saja. Cantik gini di bilang gelandangan. Kata 
nenekku aku cantik. 


Aku mendorong tubuhnya. "Aku bukan gelandangan!" 
Bantahku. 


Dia mengangkat satu alisnya. Ganteng. 


"Aa...aku kabur. Tolong malam ini saja. Besok pagi aku akan 
pulang. A...aku takut." Jihan, tahan air matamu jangan 
keluarkan air matamu di depan orang asing. Meskipun dia 
orang asing dan sedikit menyeramkan aku yakin dia orang 
baik. 


"Aku bukan tipe orang yang ada di pikiranmu saat ini." 
Ucapnya. 


Heol.... Dari mana dia tahu tentang apa yang aku pikirkan 
barusan? Aku menggeleng. Entah mengapa hati kecilku 
mengatakan kalau dia orang baik. 


"Kau orang baik buktinya kau menolongku." Meskipun agak 
telat. 


"Dari mana kau tahu kalau aku orang baik?" Dia menatapku 
dingin. 


Aku tersenyum "Dari matamu." 


Dia menatapku. Tanpa berkata-kata lagi dia menghidupkan 
mobilnya. 


"Terima kasih." 


Hai... aku muncul lagi nih Muncul? Emang ikan kali 
yaa muncul ke permukaan . 


Gimana part pertama suka gak? 


Kali ini di ceritaku yang ketiga. Sedikit berbeda 
dengan cerita Nada yang genrenya romance. Kali ini 
ada unsur actionnya kan bodyguard gitu. Aku tipikal 
orang yang suka cerita bergenre action romance. 
Kan di Nada juga ada unsur action meskipun secuil 
yang waktu nolongin Rahma temen Haikal inget gak? 
(Readers : kok bahas Nada sih kak? 

Me : gak pa2 cuman flashback doang?) 


Jadi, aku coba bikin . Kalau gak suka di paksain suka 
yaa 


Rabu, 06 November 2019 


Bab 2 Bermalam 


Selama dalam perjalanan tidak ada percakapan diantara 
kita. 20 menit kemudian mobil itu berhenti didepan pagar 
bercat putih. Aku melihat rumah yang bisa dibilang besar 
dan luas itu. Apa dia chaebol? Sepertinya iya. Atau dia 
seorang CEO, yang sering aku baca di novel-novel. 


Aku mengikuti pria itu. Ketika aku sampai didalam tidak 
begitu banyak perabotan. Hanya seperlunya saja. Tidak ada 
foto, lukisan atau apapun itu sebagai penghias rumah. 
Seperti tidak bernyawa rumah ini. 


"Kamarmu di sana" dia menunjuk kamar paling ujung di 
bagian barat. 


"Iya terima kasih". Aku menganggukan kepalaku. 
Kruk.... kruk.... 


Aku reflek memegang perutku aku belum makan dari tadi 
siang. Cuman minum air putih saja tadi. Ditambah habis 
kejar-kejaran dengan preman-preman menyebalkan itu. 


Laki-laki itu menatapku lalu berjalan ke arah dapur 
membuka kulkas. Mengambil ayam yang sudah dilumuri 
bumbu. Dia memanggilku dengan jari telunjuknya. Ishh.... 
emang aku apaan dipanggil seperti itu. 


"Bisa goreng sendiri kan?" Katanya setelah aku sampai di 
depannya. Satu lagi ciri orang jutek ini. Dia tinggi. Aku 
cuman sampai bahunya. Mungkin dia pikir aku ini anak SMP. 
Karena aku sering bertemu dengan orang asing dan mereka 
pikir aku ini masih SMA. Mending masih SMA ada yang 
mengira aku ini masih SMP. Entahlah antara senang dan 
sedih dengan pemikiran mereka itu. Kalau kata orang-orang 


punya badan kecil itu bikin awet gak akan cepet tua. Aku 
hanya mengamini ucapan mereka. 


Sekali lagi aku mengangguk. 


Laki-laki itu berlalu meninggalkanku. Aku berjalan mencari 
wajan dan minyak goreng. 


I Oy" 


Aku berbalik. Menatap orang yang memanggilku sang 
pemilik rumah ini. "Jangan pernah ke atas. Meskipun cuman 
semalam disini." 


"Iya aku paham, dan satu lagi namaku bukan oy. Namaku 
Jihan. Jihan Annisa. Kamu?" Aku memperkenalkan diriku yah 
meskipun kemungkinan kecil aku tidak akan bertemu 
dengannya lagi. Setidaknya dia tahu namaku dan aku tahu 
namanya siapa tahu kelak aku bisa balas budi. 


Bukan menjawab dia malah berbalik dan berjalan menaiki 
tangga. Heh, dia gak denger apa yang aku ucapkan 
barusan? Dikira aku robot apa bicara sendiri. Huh. Sabar 
Jihan... dia adalah orang yang sudah menyelamatkanmu. 
Aku yakin kelak istrinya akan uring-uringan sendiri punya 
suami kayak dia. Jutek gak ada manis-manisnya. Tapi waktu 
dia menghajar preman-preman itu keren sekali seperti di 
film action saja. 


Sebagai bentuk rasa terima kasihku sebelum aku 
meninggalkan rumah ini. Aku akan memasakannya nasi 
goreng setelah itu baru akan pulang. Setelah memasak nasi 
goreng. Aku menyiapkannya di meja makan. 


Suara sepatu berbunyi memecahkan kesunyian di pagi di 
rumah sepi tak berjiwa ini. Aku menanti wujud dari sang 
suara tersebut. 


Serang wanita sekitaran berumur 45 an tegas tapi terlihat 
keibuan. Mungkin ibu dari cowok tanpa jiwa itu. 


"Kamu siapa?" Tanyanya padaku 


Aku menghamipiri ibu tersebut. Dan mengambil tangan 
kanannya. Dia melihatku dengan tatapan aneh. "Saya Jihan. 
Saya hanya tamu di sini. Dia menolong saya tadi malam. 
Dan saya di kasih izin untuk menginap disini semalam. Dan 
saya akan pulang sebentar lagi." 


Wanita itu menatapku dari atas sampai bawah. Aku merasa 
risih oleh tatapannya itu. Aku seperti orang jahat saja 
ditatap seperti itu. 


"Maaf, kalau ibu siapanya?" Aku tidak tahu harus 
memanggil apa pada laki-laki tersebut. Dia belum memberi 
tahu namanya. 


"Saya bibinya. Apa dia belum bangun?" Dia melihat ke 
lantai atas lalu menatapku lagi. 


"Belum. Oh ya... saya izin kepada anda saja karena dia tidur. 
Sampaikan rasa terima kasih saya kepadanya karena telah 
menolong saya. Saya pamit ya bu." Sekali lagi aku 
menyalami tangannya. Aku tersenyum. Dia melihatku 
dengan tatapan heran. Akupun berjalan ke arah pintu keluar 
dari rumah tak bernyawa ini. 


Setelah kepulangan Jihan. Bibi Syintia masih bingung. 
Keponakan satu-satunya itu baru kali ini membawa 
perempuan ke dalam rumahnya. Syintia melihat ke anak 
tangga. Sang keponakan berjalan menuruni tangga dengan 
memakai setelan kemeja putih lengkap dengan jas hitam 
beserta dasinya dan jangan lupakan kacamata hitamnya. 


"Bibi... kapan datang?" Laki-laki itu berjalan begitu saja 
melewati bibinya dan duduk dengan santai di kursi meja 
makan mengambil roti dan mengolesinya dengan selai 
coklat. Dia melihat sepiring nasi goreng. Mungkin gadis itu 
sudah pergi. Dan sebagai rasa terima kasihnya dia 
membuatkanku nasi goreng. 


"Bibi mau nasi goreng?" Tanyaku sambil mengunyah roti di 
dalam mulutku. 


Syintia menjitak kepala keponakannya. "Kenapa bibi 
menjitak kepalaku?" Aku mengusap kepalaku. Sakit. Tentu 
saja tangan bibi ku tangan besi. 


"Katanya kau tidak suka perempuan kenapa kau malah 
membawa seorang gadis ke rumahmu bermalam lagi." 
Syintia duduk di samping kanan keponakannya. Sang 
keponakan mengambil nasi goreng dan menyerahkan ke 
bibinya. Syintia mengabaikan nasi goreng tersebut. 
Matanya fokus terhadap sang keponakan. Yang ditatap 
hanya melirik bibinya dia lebih fokus untuk mengunyah 
sarapan rotinya. Daripada mengubris ucapan bibinya. 


"Juan?" Panggil Syintia. 
Juan mengambil air gelasnya lalu menegaknya. 


"Dia hanya gadis biasa bi." Ucapnya setelah menghabiskan 
air minumnya. Juan menatap bibinya. 


"Kamu yakin?" Syintia merasa sangsi dengan ucapan Juan. 
"Yakin." Juan berkata dengan mantap. 


Syintia menatap lekat kepada Juan. Tidak ada keraguan 
dalam tatapan Juan. Syintia menghela nafasnya. "Baiklah. 
Bibi percaya kepadamu. Karena instingmu begitu kuat." 


"Apa Tuan Hermawan sedang lari pagi sekarang?" Juan 
melihat jam tangan di pergelangan tangan kanannya. 


Syintia mengangguk. Dan penglihatannya terarah kepada 
sepiring nasi goreng. Dia belum sarapan dia mulai tertarik 
dengan nasi goreng yang ada di hadapannya. Dia mulai 
memasukan satu suapan ke dalam mulutnya. Dia 
membelalakan kedua bola matanya. 


"Kenapa? Apa ada racunnya?" Juan menatap khawatir 
kepada bibinya. 


"Ini enak Juan." Syintia mengambil satu sendok lagi dan 
mau menyuapi Juan. Juan menggeleng. 


"Hanya satu suap Juan." Juan mengalah. Meskipun bibinya 
keras terhadapnya tapi dia tahu hatinya begitu lembut. Juan 
mengunyah nasi goreng tersebut. Ini enak sekali. Batin Juan. 


"Enak kan?" Kata Syintia yang masih menyuapkan 
nasgornya kedalam mulutnya yang tinggal separuh. 


"Bagaimana kau bisa kenal dengan gadis itu?" Syintia mulai 
mengintrogasi Juan. Setelah menyelesaikan acara 
sarapannya. 


"Ck, bibi kan pasti sudah tahu dari gadis itu. Kenapa aku 
harus mengulanginya." Protes Juan. 


"Bibi pengen tahu versi kamu." Juan mengalah. Kalau debat 
dengan bibinya dia tidak akan pernah menang. Juan lalu 
menceritakan kejadian yang terjadi semalam. Setelah 
mendengar cerita Juan. Syintia mengambil kesimpulan. 


"Dia gadis yang unik dan sedikit aneh menurutku." Juan 
tidak merespon ucapan bibinya dia berdiri dan mengambil 
kunci mobilnya. Syintia mengikuti di belakangnya. 


"Kamu tahu kan nama gadis itu?" Syintia berjalan beriringan 
menuju ke tempat parkir mobil Juan. 


"Bibi kan sudah tahu namanya kenapa masih 
menanyakannya padaku." Juan membuka pintu mobilnya 
dan Syintia berjalan ke arah mobil penumpang di samping 
kemudi. 


"Juan Bagaskara." Juan memutar bola matanya malas. Dia 
benci jika bibinya memanggil nama lengkapnya. 


"Jihan. Namanya Jihan Annisa." 


Bab 3 Kakek Hermawan 


Aku berjalan tak tentu arah. Matahari sudah tidak malu- 
malu lagi untuk menampakan dirinya. Aku berpapasan 
dengan orang-orang yang sedang lari pagi. Di bangku 
trotoar aku melihat seorang kakek yang sedang beristirahat. 
Sepertinya dia sudah berolahraga. Aku menghampirinya. 


"Permisi, boleh saya duduk di sini." Kataku sopan. 


Kakek itu tersenyum ke arahku. "Tentu saja, ini kursi umum 
siapa saja bisa duduk di sini." 


Aku pun duduk di sampingnya paling pinggir masih muat 
untuk satu orang lagi. Aku membuka plastik putihku dan 
memberikan botol kecil air mineral yang masih disegel pada 
kakek itu. Mungkin dia haus habis berolahraga. Hitung- 
hitung sedekah di pagi hari. 


Aku menyodorkannya "ini untuk kakek. Kakek pasti haus 
habis olahraga." Dia menerima uluran tanganku dan Kakek 
itu tersenyum kembali dia murah senyum ternyata. 


"Terima kasih." 


Aku hanya mengangguk. Aku melihat sekelilingku. Ada 
beberapa pria dewasa di sekitarku yang bertubuh atletis. 
Dua di arah barat dan dua di arah timur. Masing-masing 
berjarak dua meter dari bangku yang aku duduki sekarang. 
Aku mengeratkan pelukan tasku. Apa mereka jambret? Tapi 
pakaian mereka rapi dan bagus. Masak mereka jambret. Oh 
ya para koruptor kan pakaiannya bagus-bagus berjas lagii. 
Jadi bisa saja mereka tukang jambret. Jaman sekarang 
jangan terpaku tampang dari luar saja. Don't Judge a book 
by its cover. Mungkin itu adalah istilah yang tepat untuk 
jaman sekarang. 


"Kamu kenapa?" Tanya kakek di sampingku. Dia mengetahui 
perubahan gerak-gerikku. 


Aku menatap wajah kakek itu. "Kek, saya takut sama orang- 
orang itu." Kataku menunjuk orang-orang itu. 


"Kenapa dengan mereka?" Kakek itu mengikuti arah 
pandangku. 


"Mungkin saja mereka jambret." Kataku polos. 
Kakek itu tertawa. Apanya yang lucu? 


"Kamu tidak boleh berburuk sangka. Tidak baik." kata kakek 
tersebut. 


"Aku hanya waspada saja kek. Aku hanya sedikit trauma 
tadi malam aku mau di copet sama preman." 


"Sungguh?" Kata kakek itu antusias. 


"Iya sungguh." Akupun menceritakan kejadian tadi malam 
tanpa di suruh. Sampai orang yang menolongku dan 
mengizinkannya menginap di rumahnya semalam. Anehnya 
kakek itu mau-mau saja mendengarkan ceritaku. Tanpa 
menyela. Dia kakek yang baik. Sebelum aku bercerita kami 
saling mengenalkan diri kami masing-masing. Beliau 
bernama kakek Hermawan. 


"Jadi, kamu sekarang akan tinggal dimana?" Tanyanya yang 
sudah merubah posisi duduknya sedikit miring menghadap 
ke arahku. 


Aku menghela nafasku. "Pertama saya harus cari kerjaan 
lalu cari kosan. Atau cari kosan dulu baru cari kerja." Kataku 
yang bingung dengan ucapanku sendiri. 


"Bagaimana kalau kerja sama saya." 


Aku melihat raut wajah kakek tersebut. Sepertinya dia 
serius. "Kerja sama kakek? Kerja apa?" 


"Jadi teman cucu saya." Beliau masih setia dengan 
senyumannya. 


"Teman? Maksudnya semacam babysitter?" Tanyaku 
bingung. 


"Cucu saya sudah besar, sudah SMA. Mungkin lebih muda 
dari kamu beberapa tahun." 


"Kalau sudah besar, kenapa harus di temani?" 


"Saya sibuk, saya hanya ingin dia tidak kesepian. Mungkin 
kalau ada kamu sebagai temannya dia tidak akan kesepian." 


Jihan merasa kasihan pasti kakek Hermawan hanya tinggal 
berdua dengan cucunya. 


"Kakek bukan orang jahat kan?" Aku memicingkan mataku. 
Kakek Hermawan tersenyum. "Menurutmu?" 

Aku berpikir lalu menggelengkan kepalaku. 

"Jadi mau bekerja dengan saya?" 


Aku berpikir sejenak. Menimbang-nimbang tawaran kakek 
Hermawan. Apa salahnya mencoba. Lalu akupun 
mengiyakan ajakan kakek Hermawan. 


"Yasudah ayo kita pulang. Cucu saya mungkin sudah 
berangkat sekolah." 


"Rumah kakek jauh gak?" Aku berjalan dengan beliau dan 
mengikuti arah langkah kakinya. 


"Enggak. Cuman 15 menit jalan kaki." 


Setelah 15 menit berjalan kaki. Akhirnya kita sampai di 
sebuah rumah bercat putih. Begitu besar dan luas. Ini 2 kali 
lipat dari rumah orang yang menolongnya tadi malam. Ini 
kayak istana. Masak ini rumah kakek? 


"Ini rumah saya, silakan masuk." 
"Hah?" 
Kakek itu tersenyum. "Saya tidak bohong. Ayo masuk." 


Aku mematung di tempatku. Pikiran-pikiran buruk merayap 
ke otakku. Sejak kejadian semalam aku sering berprasangka 
buruk terlebih dahulu. Itu sebagai antisipasi jika situasi 
buruk memang terjadi. Kalau kita berbaik sangka terlebih 
dahulu malah yang terjadi sebaliknya. Itu buruk sekali. Aku 
pilih opsi pertama saja. 


"Ini benar rumah saya. Kalau kamu tidak peracaya nanti 
saya akan tunjukan sertifikat rumahnya." 


"Ternyata benar yaa kek. Pepatah yang mengatakan jangan 
melihat sesuatu dari sampulnya. Kakek padahal kaya raya. 
Tapi penampilan kakek sederhana sekali. Padahal yang gak 
kaya-kaya amat. Gayanya astaghfirullah." Aku memegang 
dadaku kenapa aku jadi ngelantur gini sih omongannya. 


"Sudah, gak usah bahas itu gak penting. Kalau saya gak 
penampilan biasa-biasa ajah. Kamu pasti sungkan kan yang 
mau nyapa saya." 


Iya juga sih. Aku mengangguk mengiyakan ucapan kakek. 


Tiba di pintu utama. Aku melihat satu orang laki-laki berjas 
hitam dan seorang ibu-ibu. Dan beberapa orang yang aku 
katakan jambret tadi mereka sudah ada di depan pintu. Oh 
mereka pengawal kakek ini. 


"Oh Juan kau sudah datang." Bukankah dia orang yang 
menolongku tadi malam?Oh namanya Juan. Laki-laki itu 
seperti terkejut melihatku. Lalu dia merendahkan kepalanya 
sopan memberikan rasa hormat kepada Hermawan. 


"Apa Syesil sudah berangkat?" Hermawan bertanya kepada 
Syintia. 


"Sudah, 10 menit yang lalu tuan." Hermawan mengangguk. 
Lalu menoleh kepadaku. 


"Jihan ayo masuk." Ajaknya. Aku berjalan beriringan dengan 
kakek Hermawan. Juan berjalan di sampingku sedikit 
kebelakang dan Syintia dia berjalan di samping kakek 
Hermawan. Ada begitu banyak pelayan di sini semuanya 
memakai baju hitam putih. Sedangkan yang berpakaian rapi 
mungkin mereka pengawal. Oh ada juga perempuan yang 
memakai jas hitam kayak Juan. Mungkin dia pengawal 
perempuan. Karena mataku tidak fokus kedepan akhirnya 
aku membentur bahu kakek Hermawan. 


"Aduh, maaf kakek gak sengaja." Kataku sambil mengusap 
dahiku. 


Dia hanya tersenyum dan menyuruhku duduk. Dia mulai 
memperkenalkanku diriku yang akan bekerja di rumah ini 
untuk menemani Syesil. Pertama kakek Hermawan 
mengenalkan bibi Syintia sebagai kepala asisten rumah 
tangga. Dan dia bilang untuk tidak macam-macan 
dengannya karena dia punya ilmu beladiri. Bibi dan 
keponakan sama saja ternyata batinku. 


"Nah Jihan, ini adalah Juan dia adalah pengawal pribadiku 
dan kaki tanganku." Aku melihatnya dia hanya menatapku 
lalu menunduk sopan. Seolah-olah kita baru pertama kali 
bertemu saja. 


"Kakek tahu, dia adalah orang yang menolongku." Kataku 
sambil melihatnya dia hanya beridiri tegap dengan 
cueknya. 


"Oh yaa... wah tidak disangka-sangka ya, Juan yang telah 
menolongmu." 


"Tapi, aku baru tahu sekarang. Kalau dia bernama Juan. Dia 
mengabaikanku ketika aku menanyakan namanya." Aduku 


Kakek hermawan tertawa mendengar ucapanku. "Dia 
memang seperti itu. Dia type orang yang sedikit bicara 
banyak bekerja. Tapi kau tenang saja. Meskipun dia seperti 
itu, dia bisa diandalkan." Hermawan memuji Juan. Wah 
sepertinya dia lebih dari sekedar pengawal pribadi. 


Aku hanya mengangguk mendengar ucapan kakek 
Hermawan. Lalu kakek Hermawan menyuruhku untuk pergi 
ke kamarku di temani bibi Syintia 


"Juan, sepertinya rumah ini bakalan rame bukan karena 
hanya dari Syesil tapi juga rame karena ada Jihan." Juan 
tidak merespon ucapan Hermawan matanya fokus kepada 
gadis mungil yang punggungnya mulai menjauh dan 
akhirnya hilang di sebuah belokan. 


"Kenapa aku membawanya? Karena dia gadis yang baik. Dia 
menyapaku dengan sopan lalu memberikanku sebotol air 
minum dan tersenyum ramah kepadaku. Aku tersentuh. 
Bukan hanya itu, melihat Jihan aku seperti melihat 
seseorang yang aku kenal." 


Bab 4 Cucu kesayangan 


Sudah satu jam aku berada di rumah mewah nan besar ini. 
Dan aku mulai bosan. Aku berjalan menyusuri lorong yang 
di pinggir jalan kiriku ada tanaman hijau dan ada kolam ikan 
yang kutaksir meskipun cuman seekor pasti mahal. 


"Hai..." 


Seseorang menepuk bahu kananku. Aku menoleh. 
Seseorang yang masih terlihat muda mungkin seumuran 
denganku. Atau lebih tua beberapa tahun dariku. Dia 
memakai baju layaknya seorang koki dan membawa 
keranjang buah. Dia tersenyum kepadaku. 


"Ingin berkeliling?" 
Aku mengangguk. "Aku Jihan. Kamu?" 


"Raffa. Bentar aku mau meletakan ini ke dapur. Mau ikut?" 
Dia berkata sambil berjalan dan menoleh kepadaku. 


Sekali lagi aku mengangguk dan mengikuti dia. 
Sesampainya di dapur ada beberapa juru masak lainnya. 
Raffa mengenalkanku dengan mereka. Dan ternyata ketua 
koki di rumah ini adalah ibunya Raffa. Hani. Ibu dan anak itu 
sudah bekerja lama disini. Bahkan ketika nyonya besar 
masih hidup. 


"Sekarang kita mau kemana dulu?" Dia berjalan sambil 
meletakan kedua tangannya di belakang. 


"Apa kau sedang tidak ada kerjaan? Takutnya aku 
menggangumu." Dia berhenti berjalan lalu merendahkan 
tubuhnya dan melihat tepat ke bola mataku. 


"Kalau aku sedang ada kerjaan aku tidak akan mau 
menawarimu untuk berkelilling denganmu." Dia menegakan 
tubuhnya lalu menyentuh pucuk kepalaku. 


"Aku kasihan denganmu yang celingak-celinguk kayak 
kambing." Katanya menampilkan giginya yang putih. 


"Apa?! " 


Seseorang berjalan ke arah kami. Dia berjalan dengan tegap 
sambil membetulkan earpiece di telinganya. Kok aku 
ngerasa dia sok keren yaa. 


"Kamu sudah kenal dengannya?" Tanya Raffa di sampingku. 


"Sudah." Tepat setelah mengatakan itu dia sudah berada di 
depan kami. 


"Pagi kak juan." Sapa Raffa ramah. 


Juan hanya menatap Raffa "pagi." Lalu dia menatap ke 
arahku. Apa? 


"Kak Juan mau berangkat?" Tanya Raffa lagi. Sepertinya 
perbedaan Raffa dan Juan selain perbedaan umur mereka 
adalah sifat mereka. Raffa orang yang hangat dan mudah 
berteman dan Juan si kutub dan si kaku. Layaknya cowok di 
novel-novel. Kalau di novel-novel yang aku baca cowok yang 
dingin itu misterius dan keren tapi di dunia nyata kok 
sedikit menyebalkan yaa. 


"Iya sebentar lagi. Masih menunggu tuan Hermawan." 


"Yasudah, kita duluan kak. Yuk Jihan." Raffa menarik 
pergelangan tanganku dan aku lihat Juan melihat ke arah 
pergelangan yang ditarik oleh Raffa. 


"Kau memanggil Juan Kakak?" Tanyaku saat berada di 
sebuah ruangan tempat olahraga. 


"Tentu saja. Karena dia lebih tua dari aku. Kata ibuku aku 
harus memanggilnya kakak." Juan mencoba memasukan 
bola basket ke ring. Bola basket itu menggelinding di 
pinggir ring antara mau masuk dan tidak. Dan akhirnya bola 
basket itu masuk juga ke ringnya. 


"Oh yaa... Syesil itu seperti apa?" Aku teringat tentang 
tujuanku bekerja disini menjadi teman Syesil cucu satu- 
satunya kakek Hermawan. 


"Oh ya aku lupa." Raffa menepuk dahinya sendiri. Dia 
berjalan ke arahku dan jangan lupakan tangannya yang 
menarik tanganku lagi. 


Aku memasuki rumah besar itu dan tiba di sebuah ruang 
keluarga. Di sana ada foto Syesil dengan ukuran besar. Dan 
sebelahnya foto kakek Hermawan yang memiliki ukuran 
besar yang sama. Dan di tengahnya agak ke atas foto 
mereka berdua dengan kakek Hermawan duduk di sebuah 
sofa dan Syesil memeluknya dari belakang. Mereka sama- 
sama tersenyum riang. 


"Nona Syesil itu anaknya baik dan tidak pilih-pilih teman. 
Sifat itu dia dapatkan dari tuan Hermawan." Orang yang di 
sebut menuruni tangga. Diikuti Juan di belakangnya. 


"Raffa... apa kau sedang mengajak keliling Jihan?" Tanyanya 
setelah sampai ke arahku. 


"Iya tuan. Kasian dia seperti orang linglung." Katanya sambil 
tertawa. Aku mendelik ke arahnya. Kakek Hermawan juga 
tertawa tapi tidak untuk Juan. 


"Kamu sudah di kasih tahu tentang kegiatan Syesil oleh 
Syintia?" Kakek mengalihkan perhatiannya padaku. 


"Sudah Kek.....eh tuan." Kataku spontan menutup mulutku. 


"Jangan ikut-ikutan Raffa, dulu waktu kecil dia memanggilku 
kakek sekarang dia sudah besar malah memanggil aku Tuan. 
Kalau kau ingin memanggilku kakek tapi sungkan dengan 
yang lainnya. Bilang kakeknya waktu tidak ada orang asing 
di sekitar kita. Paham Jihan." 


"Iya paham Kek." Kataku sambil tersenyum. 


"Halo semuanya." Sapa seorang Gadis muda yang masih 
mengenakan seragam sekolahnya. Kepada orang-orang di 
dapur. 


"Halo nona." Jawab mereka kompak 


"Katanya ada keluarga baru yaah." Syesil meneliti para 
maidnya. Mencari anggota keluarga baru di rumah besar ini. 
Syesil menganggap yang bekerja di sini adalah keluarganya. 
Apalagi yang sudah bekerja lama dengan keluarganya 
seperti Juan, Syintia, Hani dan Raffa. Mereka sudah di 
anggap kakak dan tante Syesil. 


"Iya, non namanya Jihan." Kata ibu Hani. Aku mengangkat 
tangan kananku. Syesil menghampiriku. Lalu melihatku dari 
atas sampai bawah. Semua orang menunggu reaksi nona 
muda di rumah ini. 


Syesil dia anak yang cantik. Tingginya hampir sama 
denganku. Rambutnya tidak terlalu panjang dia mengikat 
rambutnya dengan kincir kuda dan poni di dahinya. 


"Hai... namaku Syesilia Hermawan." Dia memberikan tangan 
kanannya. 


Aku menerima uluran jabat tangannya. "Aku jihan." 
"Jihan kayak nama artis yaa.." dia nampak berpikir. 
"Iya non, Jihan Fahira." Kata ibu Hani 

"Iya Jihan Fahira, Kalau unnie?" 


Unnie? Bukankah itu bahasa korea. Panggilan kakak untuk 
adik perempuan kepada kakak perempuannya. "Apa kamu 
suka nonton drakor?" Aku bukan menjawab pertanyaannya 
malah balik bertanya. 


"Iya suka. Apa unnie juga?" Tanyanya antusias. 
Aku mengangguk dengan antusias juga. 


"Wah, udah kenal langsung punya kesamaan yang sama." 
Syesil sudah mengapit lenganku. Dia Raffa versi cewek. 


"Unnie belum jawab pertanyaanku. Nama lengkap unnie 
siapa?" 


"Jihan Annisa." Jawabku 


"Annisa ex-Cheerybell?" Dia bertanya dengan tersenyum. 
Sepertinya dia suka nonton televisi dia tahu nama nama 
artis dulu dan yang sekarang. 


"Yosh, aku ganti dulu baju ya Unnie. Bibi Hani aku lapar. Aku 
mau makan." Syesil sudah memeluk Hani dari belakang. 


"Nona mau makan apa?" 
"Apa ajah. Masakan bibi kan selalu enak." 


Dia lalu berjalan ke arahku "Unnie tunggu dulu di sini aku 
mau ganti baju. Aku mau makan habis itu kita nonton. Ada 


drakor terbaru. Vagabond ada actionnya. Seru pokoknya." 
Setelah mengatakan itu Dia berlalu sambil keluar area 
dapur. 


Setelah dua jam aku isi dengan menemani Syesil menonton. 


"Kakek sering bilang. Jagan keseringan nonton. Gak baik 
buat mataku. Aku bilang ke kakek Aku dapat pelajaran dari 
nonton. Karena mau tidak mau di masa depan aku akan 
memimpin perusahan kakek aku akan banyak belajar dari 
drakor kan banyak tuh unnie dalam film yang bahas politik 
dan bisnis itu pasti ada orang yang bermuka dua. Jadi aku 
punya gambaran lah dalam dua dunia yang penuh dengan 
instrik itu. Meskipun perempuan aku tidak akan 
mengecewakan kakek. Aku akan membuat kakek bangga." 
Syesil semangat sekali bercerita sambil megepalkan 
tangannya. 


"Apa kau punya cita-cita sendiri?" Aku salut dengan dia 
biasanya anak muda sekarang ingin mencoba hal yang 
baru. Ingin berusaha sendiri tanpa terpaku dengan orang 
tuanya. Tapi berbeda dengan Syesil dia menerima saja. 


"Aku pengen jadi Dokter anak sih, karena aku suka anak 
kecil. Tapi, Aku hanya punya kakek. Aku tidak mau 
mengecewakan kakek. Pasti kakek akan sedih karena aku 
tidak mau menerima perusahaan kakek yang sudah 
dibangun dengan kerja keras sampai sesukses ini. Aku akan 
mengesampingkan egoku demi kebahagiaan kakek." 


Aku terharu mendengarnya. Jarang sekali aku melihat orang 
kaya yang seperti ini. Aku beruntung bisa bertemu dengan 
kakek Hermawan dan kenal dengan keluarga di sini. 


"Hmmm Syesil. Kenapa kau mudah menerimaku maksudku 
aku kan orang asing." Aku tidak mengerti dengan orang- 


orang di rumah besar ini. Aku kan orang asing. Baru juga 
sehari disini dan mereka semua menerimaku dengan baik. 


Syesil tersenyum ke arahku "Karena Unnie pilihan kakek 
langsung. Dan aku percaya kakek tidak pernah salah menilai 
orang." 


Bab 5 His Killer Smile 


Aku berjalan ke gazebo dekat kolam renang. Sebenarnya 
ada kursi kayu goyang di sana. Tapi kok terlihat seram jadi 
aku memilih untuk duduk di gazebo saja. Duduk sendirian 
sambil melepaskan sandal jepitku dan membiarkan kaki 
telanjangku berayun. Aku lihat malam ini bintang begitu 
banyak dengan separuh bulan yang menemani. 


"Kenapa kau di sini?" 


Aku menyentuh dadaku. Terkejut. Bayangkan saja Kau 
sedang sendirian di malam hari lalu ada suara laki-laki yang 
tanpa aba-aba langsung menyapamu untung orangnya 
nginjek tanah kalau tidak. 


"Kau mengagetkanku'!" Kataku kesal. 


Dia duduk di sebelahku. "Kau belum menjawab 
pertanyaanku." 


Aku mendelik ke arahnya. Bukan urusanmu. "Tidak bisa 
tidur." Ketusku. 


Setelahnya tidak ada pembicaraan diantara kita. Kami sibuk 
dengan pikiran kami masing-masing. Sambil menikmati 
indahnya malam yang semakin sunyi. Malam semakin larut 
akupun mulai menguap. 


"Tidurlah." 


"Kenapa kau belum pulang?" Aku mengabaikan seruannya 
yang menyuruhku untuk tidur. 


"Aku akan bermalam disini" Dia melihat ke arahku. 


Aku mengernyitkan kedua alisku "Kenapa? kau kan punya 
rumah, kenapa harus menginap disini" setahuku dia punya 
posisi atas yaitu dia menjadi ketua diantara banyaknya 
pengawal di rumah ini. Dia bisa saja menyuruh bawahannya 
untuk berpatroli di rumah besar ini. Lagian di sini aku lihat 
ada beberapa kamera CCTV di sudut ruangan. 


"Bukan urusanmu." Dia tersenyum kepadaku. Senyumannya 
baru kali ini aku melihatnya. Tuhan kenapa hatiku 
menghangat. Padahal seharian ini aku melihat Raffa 
tersenyum tapi itu tidak membuat hatiku menghangat. 


"Dasar menyebalkan." Aku turun dari gazebo dan memakai 
sandal jepitku.  Meninggalkannya sendirian. Dasar 
bodyguard menyebalkan. 


Srek... srek... 


Aku berhenti melangkahkan kakiku. Itu bunyi apa? Apa 
rumah ini ada penghuninya. Seketika aku meremang. Aku 
memutar badanku kembali ke Juan dia hanya melirikku dan 
tersenyum mengejek. 


"Juan itu bunyi apa?" Aku yakin dia menganggap diriku 
yang sedang ketakutan ini sebagai hiburan tengah malam 
bagi dia. 
"Kucing." 


"Bagaimana kau tahu?" Selidikku. 


"Cek ajah sendiri." Aku membulatkan kedua mataku. Yang 
benar saja. Kalau bukan kucing bagaimana? 


Srek... srek... 


Reflek aku memegang lengan kemeja putihnya. Juan 
melihat ke arahku. Dia sepertinya kasihan melihatku 
ketakutan. 


"Kamu ini." Geramnya "sama tiga preman tidak takut. 
Cuman bunyi semak-semak ketakutan." Ledeknya. 


"Kau seharusnya lebih takut dengan manusia. Karena 
manusia bisa mencelakaimu. Kalau hantu hanya bisa 
menakutimu." Memang benar apa yang dibilangnya. Tapi 
dalam keadaan ketakutan dan cemas logika tidak akan 
jalan. 


"Itu karena hantu lebih jelek dari pada manusia." Sungutku. 
Sreek... sreekk... 
"Juan" rengekku. 


"Aisshh." Dia memutar bola matanya jengah. Dia berjalan 
mendekati sumber suara tersebut. Aku mengikuti di 
belakangnya sambil memegang kemeja putihnya. 


Ketika didekati suara itu berhenti aku semakin ketakutan. 
Aku mengintip di belakang punggung Juan. Lalu, Seekor 
kucing abu-abu melompat keluar secara tiba-tiba. Spontan 
aku berteriak dan memeluk Juan dari belakang. 
Menyembunyikan wajahku di belakang punggungnya. 
Untuk beberapa detik kami terdiam dengan posisi seperti 
itu. Hati ini menghangat. Lagi. 


Aku melepas pelukanku. Tanpa melihat ke wajahnya aku 
berkata maaf dan berlalu meninggalkannya dengan terburu- 
buru. 


Juan tersenyum melihat tingkah lucu Jihan. Gadis yang lucu 
batin Juan. 


"Jihan mana Han?" Hermawan bertanya kepala juru masak 
Bibi Hani. 


"Unnie sedang flu kek, pagi-pagi dia datang ke kamarku 
minta maaf karena gak bisa nemenin. Hidungnya merah. 
Karena keseringan bersin." Bukan Hani yang menjawab tapi 
Syesil. 


"Apa sudah panggil dokter?" Tanyanya ke Hani. 


"Jihan tidak mau tuan, dia bilang hanya flu biasa. Hanya 
masuk angin katanya." 


"Syintia, kalau besok flunya belum sembuh panggil dokter 
Budi." Ucap Hermawan kepada Syintia yang berdiri di 
samping kirinya dan Juan di samping kanannya. 


"Baik tuan." 


"Apa dia sudah sarapan?" Hermawan memasukan potongan 
roti ke dalam mulutnya. 


"Belum Tuan, Jihan hanya minta dibuatkan teh Jahe. Barusan 
Raffa mengantarkannya." 


Hermawan mengangguk mendengar ucapan Hani. 


"Padahal aku mau ajak Unnie jalan-jalan kek." Syesil 
cemberut. 


"Kan bisa besok atau lusa." Hermawan mencoba menghibur 
CUCU satu-satunya. Dia bersyukur Syesil bisa menerima Jihan 
dengan baik. Juan yang hanya diam saja dari tadi menjadi 
pendengar. 


"Hacchimm, haccimn..." 


Bukan kasihan, Raffa malah tertawa melihat Jihan bersin- 
bersin terlihat lucu "Hadeh, gimana baru juga sehari disini 
langsung sakit." 


"Aku gak bisa tidur tadi malam jadi masih keliling." Jihan 
mengusap hidung merahnya dan itu membuat Raffa 
tertawa. 


"Awas kamu yaaa... kalau flu juga aku ketawain." Kataku 
sambil terus bersin. Raffa menyodorkanku tissu kotak yang 
sudah tinggal sedikit. 


"Sudah sana. Nanti kamu ketularan." 


"Aku akan pergi kalau kamu sudah habisin teh Jahenya." 
Akupun langsung meminum teh jahe sekali teguk. Raffa 
tersenyum senang dia berdiri dan menepuk kepalaku. 


"Aaciihmm." Aku melihat ekspresi Raffa aku kira dia bakalan 
jijik tapi malah cengengesan. 


"Mau aku buatkan bubur?" 


"Aku ini cuman flu gak sakit parah. Kenapa harus makan 
bubur? Aku masih berselera untuk makan yang lain." 
Meskipun aku flu nafsu makanku tetap jalan tetap baik tetap 
berselera. 


"Yasudah kalau tidak mau." Raffa berlalu meninggalkan. 


Aku memakai jaketku. Apa karena ini musim pancaroba. 
Ditambah semalam aku keluyuran. Teringat semalam waktu 
aku tidak sengaja memeluk Juan. Isshh malunya. Semoga 
dalam sehari ini saja tidak ketemu orang itu. 


"Aachhhiimmm... " sepertinya ini rekor terbaru untukku. 
Dalam sekali bersin aku sampai lima kali bersin secara terus- 


menerus. Aku mengambil tissu. 


"Yah udah habis." Kenapa Raffa membawa tissu yang sudah 
tinggal sedikit sih. 


"Ini" Aku mendongak, melihat ke orang yang 
memberikanku tissue. Dia laki-laki yang baru saja aku 
berdoa untuk tidak bertemu dengannya tapi dia malah 
berdiri di hadapanku. Aku mengambil uluran tissunya. 


"Apa kau pusing?” Dia duduk di tempat Raffa yang 
ditempati barusan. 


Aku menggeleng. 
"Lain kali kalau tidak bisa begadang jangan begadang." 


"Aku tidak begadang, aku memang tidak bisa tidur." Kataku 
yang diselangi dengan bersin sepertinya mungkin sudah 
puluhan kali aku bersin. 


"Kau sudah sarapan?" 


Aku menggeleng. Aku sibuk menggosok hidungku dan itu 
membuat hidungku semakin memerah. Layaknya hidung 
badut saja. 


Juan menahan tanganku. "Jangan di gosok terus. Hidungmu 
sudah kayak tomat." 


Aku menatap ke arahnya. Lagi, aku bersin. Untung waktu 
aku bersin tidak kena ke tangannya Juan. 


"Sudah sana berangkat. Nanti Kakek Hermawan mencarimu. 
Aku mau bergulung dengan selimut." Itu akan membuat 
tubuhku menghangat. 


Juan berdiri. Lalu berjalan meninggalkanku. 


"Juan." Dia menoleh. 
"Tolong bilangin ke Raffa aku minta di buatin sup." 


Dia hanya menatapku tidak menggeleng ataupun 
mengangguk. Lalu berlalu begitu saja. 


Isshhh... Dua kali kau mengabaikanku Juan. Awas saja kalau 
sampai tiga kali. Aku sumpahin kau jatuh cinta padaku. 


Hayooo Juan....di sumpahin tuh sama Jihan. 
Menurut kalian Juan udah suka belum sama Jihan?? 


Jangan lupa Voment and Share yaa satu Vote dari 
kalian itu berharga banget untukku, terima kasih 


Bab 6 Pasta 


"Hmmm... baunya enak." Aku melihat yang di masak Raffa. 
Dia sedang bikin spaghetti. 


"Kamu sudah mendingan?" 


Aku mengangguk. "Aku mau juga buatin." Aku menunjukan 
puppy eyes ku. 


"Gak usah memohon seperti itu, aku memang bikin dua 
porsi satu untukmu." Raffa tersenyum ke arahku. Tuh kan, 
hatiku biasa saja melihatnya tersenyum. Raffa sebenarnya 
ganteng, manis dan ada imutnya. Tapi itu tidak membuat 
hatiku menghangat melihatnya tersenyum. 


"Kenapa memandangiku seperti itu? Aku memang ganteng 
kan?" Katanya sambil memainkan satu alisnya. 


Aku mengedikan bahuku. PDnya gak ketulungan. Meskipun 
sebenarnya dia ganteng. Apa orang ganteng ngerasa gak 
yaa kalau mereka ganteng? 


Selama Syesil sekolah aku bebas melakukan apapun. 
Tentunya harus seizin kakek Hermawan. Aku sudah izin ke 
dia untuk belajar memasak dari bibi Hani atau kepada Raffa. 


"Tunggu di sana." Raffa menyuruhku untuk menunggu di 
meja makan yang ada di dapur. Tentunya ini meja makan 
yang berbeda yang di gunakan kakek Hermawan dan Syesil 
ini untuk para pegawainya. Akupun berjalan ke meja makan. 


Setelah beberapa menit menunggu pasta buatan Raffa 
akhirnya tiba. Aku membaca do'a setelah mengusap 
wajahku dengan kedua tanganku tiba-tiba seseorang 


menarik makananku. Dia duduk di seberangku dan 
memakannya. Tanpa seizinku. 


"Juan itu punyaku!" Dia mengabaikam seruanku dia malah 
dengan lahapnya memakan spaghettiku. 


"Loh, Kak Juan kok ada di sini?" Raffa datang dengan 
sepiring spaghettinya. 


"Tuan Hermawan menyuruhku mengambil berkas yang 
ketinggalan di kamarnya." Sebenarnya dia bisa menyuruh 
bawahannya yang lain. Tapi yang bisa masuk ke kamar 
kakek Hermawan hanya Syesil, Juan Bibi Hani, dan tante 
Syintia. Oh yaa meskipun bibi Syintia sebagai kepala ART di 
sini dia juga merangkap manager di restoran milik kakek 
Hermawan. Selain memiliki restoran kakek Hermawan juga 
memiliki Hotel bintang lima. 


Huh, kalau Raffa yang bicara dia jawab. Raffa duduk di 
dekatku dia melihatku lalu melihat Kak Juan yang dengan 
lahapnya makan pastaku. 


"Sudah, ini punyaku makan saja." Raffa menyodorkan 
makanannya kepadaku. 


Aku menggeleng. "Kamu bagaimana?" 


"Aku bisa kapan saja bikinnya kalau aku mau. Ini makan, 
perlu aku suapin atau mau kita sepiring berdua?" 


Uhuk... uhuk... 


Juan tersedak. Syukurin kualat kan kalau ngambil rejeki 
orang. Oh, Tuhan... Dia juga meminum jus jambuku. Lalu dia 
melihat ke arahku. 


"Kau, kenapa mau makan pasta memangnya kau sudah 
sembuh? Orang sakit makan bubur." Ya ampun cuman flu 
doang. Gak demam juga gak pusing. Masak harus makan 
bubur. Aku mengambil piring yang berisi pasta Raffa dan 
mengacuhkan pertanyaan Juan. 


"Jihan." Panggilnya. Aku menatapnya dia juga menatapku. 
Sepertinya ini pertama kalinya dia memanggil namaku. 


"Bukan urusanmu." Setelah mengucapkan itu Aku 
mengabaikannya dan memakan pastaku. Juan masih 
menatapku tapi aku pura-pura tidak sadar. Sedangkan Raffa. 
Dia hanya berpikir ada apa dengan dua orang ini? 


Tanpa pamit Juan akhirnya pergi dengan sisa Spaghetti yang 
masih tinggal separuh. 


"Kau bertengkar dengan Kak Juan?" Raffa menjatuhkan 
kepalanya ke meja dan menghadapku melihatku yang 
sedang makan. 


"Dia memgambilnya tanpa seizinku." Kataku sambil 
mengunyah makanan. Sontak itu membuat Raffa tertawa. 
Dia mencubit pipiku. 


Aku menepis tangan Raffa. "Raffa aku mau makan." 


"Kamu lucu juga. Akhrinya aku punya mainan di rumah ini." 
Katanya cengngesan. Aku mendelik ke arahnya. Enak saja 
memangnya aku mainan!. Dasar tidak koky atau si 
bodyguard itu sama-sama menyebalkan. 


"Aku pulang." Suara Syesil begitu nyaring di rumah ini. 
Syesil membuka pintu pembatas antara dapur dan ruangan 
lainnya. 


"Kak Juan kenapa? Kok mukanya di tekuk gitu." 


Raffa hanya mengangkat bahunya. Sedangkan Jihan hanya 
menggeleng. 


"Unnie, kamu sudah sembuh?" 

Aku mengangguk. 

"Kalau gitu nanti malem kita nonton sekarang di bioskop 
filmnya bagus-bagus. Aku jadi bingung mau nonton yang 
mana." Syesil membuka aplikasi Handphone mungkin 
mengecek jadwal tayang bioskop. 


"Berdua?" Tanyaku. 


"Kak Raffa juga boleh ikut semakin rame semakin diizinin 
sama kakek." Syesil cengengsan. 


Waktu kami keluar kakek Hermawan datang. Kami sengaja 
menunggu kakek Hermawan pulang. Juan duduk di depan di 
samping pengemudi di belakang Kakek Hermawan 
sendirian. 


"Oh, kalian sudah mau berangkat?" Tanya Kakek Hermawan 
setelah Juan menutup pintu mobil. 


"Iya kek." 
"Jihan kamu sudah sembuh?" Dia beralih melihatku. 
"Iya kek sudah sembuh." 


"Kalian hanya bertiga?" Dia melihat ke kami bertiga satu- 
satu. 


"Iya." Kata kami kompak 


"Tidak boleh." 


Seketika raut wajahku berubah sedih. Apalagi Syesil, dia 
sangat penurut kepada kakeknya. 


"Kalau Juan ikut bersama kalian kakek izinin." Katanya 
tersenyum 


"Kakek, Kak juan pasti capek dia ingin istirahat. Benar kan 
kak Juan?" 


"Tidak. Aku tidak masalah menemani kalian." Juan melihat 
ke arahku. 


Akhirnya kamipun berangkat dengan Raffa sang pengemudi 
dan Juan di kursi penumpang depan aku dan Syesil duduk di 
belakang. Kami menonton film barat yang memang aku 
tunggu. Yaitu Maleficent yang kedua. Setelah dua jam-an 
nonton kami pun pulang. Aku lihat Juan melihat ke arah 
sekitar sebelum masuk ke mobil gelagatnya aneh. Dan dia 
minta biar Juan saja yang menyetir kali ini. 


Dia menghubungi seseorang untuk membawa Tim sebanyak 
5 orang. Mereka akan bertemu di jalan. Aku, Raffa dan Syesil 
yang mendengar percakapan itu menjadi cemas. 


"Kak Juan kenapa?" tanya Syesil. 


Dia mulai menghidupkan mobilnya. "Kita sedang di ikuti." 
Katanya sambil membawa keluar mobil keluar dari area 
parkir. 


"Di ikuti siapa?" Tanyaku. 


Dia melihatku di kaca spion depan. "Aku belum tahu. 
Mungkin hanya sekedar begal." 


"Begal?" Kata kami kompak. Raffa hanya diam sajamm apa 
dia takut? 


Begal? Ini lebih parah dari sekedar preman mereka bisa 
menyakiti dan bawa senjata tajam. Aku dan dan Syesil 
tanpa disuruh berdo'a masing-masing. 


Di perjalanan kami hanya diam. Sesekali aku melihat mobil 
yang mengikuti kami. Begitu juga dengan Syesil. 


"Jangan panik. Aku tidak akan membiarkan kalian terluka." 


Tepat setelah itu, mobil tersebut mencegat mobil kami. 
Benar ada 5 orang. Dua di antara mereka bawa tongkat dan 
pisau. 


Juan membuka seltbeltnya. "Kalian di sini saja." 


"Kak. Aku ikut" sebelum Juan mencegah dia sudah keluar 
terlebih dahulu. 


Aku dan Syesil berpelukan. Kenapa tim yang di panggil Juan 
tidak belum datang. Aku lihat Raffa dan Juan mulai 
berkelahi. Raffa melawan dua orang. Juan tiga orang. Yang di 
lawan Raffa memegang tongkat. Aku tidak menyangka di 
balik murah senyumnya dia bisa serius seperti itu dan dia 
cukup terlatih. 


Seseorang yang memegang pisau panjang ingin menusuk 
Juan. Ini tidak bisa dibiarkan. Aku ingin membuka pintu. 


"Unnie mau kemana?" Syesil enggan melepas tanganku. 


"Kamu telfon lagi timnya. Kalau perlu telfon kakek 
Hermawan. Kamu bisa bawa mobil? Atau kamu kabur saja 
pakek mobil ini." Aku melihat kunci mobil yang masih 
melekat. Setelah mengucapkan itu aku menutup pintu mobil 
dan berjalan ke arah Juan. Juan sibuk menghajar dua orang. 
Dia tidak tahu kalau ada yang sedang ingin menusuknya 
dari belakang. Aku memegang tangan pemegal itu. Karena 


dia kuat dia menghempas tanganku dan dia menyabet 
perutku. 


"Unniee.....!!!!!" 


Aku memegang perutku. Darah. Rasanya sakit dan perih. 
Kakiku lemas. Syesil sigap menyangga tubuhku. Juan 
menendang tangan pembegal itu. Dan menghajarnya habis- 
habisan. Akhirnya mobil tim yang di panggil Juan datang. 
Lalu membekuk para pembegal. 


"Unnie." Syesil menangis melihatku. 


Juan dan Raffa datang bersamaan. Tak terasa air mataku 
jatuh. "Jangan menangis. Kamu akan baik-baik saja." Juan 
langsung menggendongku. 


Raffa yang menyetir dan Syesil duduk di depan. Aku masih 
mendengar Syesil yang menangis. Dan aku lihat wajah Juan 
yang berada di atasku. Tangan kanannya memeluk kepalaku 
dan tangan kirinya menekan perutku agar darah tidak 
banyak keluar. 


"Kenapa dari awal ketemu kau selalu membuatku khawatir?" 


Maaf yaa... Part selanjutnya sampai part terakhir 
aku UNPUBLISH. Demi proses penerbitan cerita MLB 
ke versi cetak 


Part selanjutnya berisi tentang info sekuel dan info 
penerbitan 


Instagaram penulis 
annasyarief24 


Instagram penerbit 
Prismatikapublisher 


Jadi yang penasaran dengan kelanjutan ceritanya 
silakan ikutan POnya 


Bonus Cast 


Jadi, karena cover My lovely Bodyguard adalah artis Korea 
yaitu Ji Chang Wook sekalian aku bikin semua pemerannya 
artis korea. Kalau seumpama nanti cast yang aku pilih gak 
cocok dengan apa yang kalian bayangin yaa gak pa-pa. 
Kalian bebas pakai artis siapa ajah yang menurut kalian 
cocok. 


Sumber foto : Pinterest 


1. Ji Chang Wook as Juan Bagaskara. Kenapa Ji Chang wook? 
Jujur, aku bikin cerita ini karena nge fans sama dia yang 
udah ganteng terus kalau lagi action keren banget 


2. Bae Suzy as Jihan Annisa Wijaya. Alasannya, Cocok ajah 
gitu kataku 


Foto Suzy yang di bawah waktu Jihan pergi ke dapur mau 
ambil minuman dengan rambut cepolnya dan ketemu Raffa 
di dapur. Ayo itu bab berapa? 


3. Kim So-hyun as Syesilia Hermawan. Dia cocok ajah kataku 
bisa bersikap manja, manis dan dewasa. Foto pertama waktu 
Syesil masih SMA dan yang bawah udah dewasa udah 
berumur 20 tahun udah nerima warisan kakeknya. 


3. Sehun as Raffa. Aku sebenernya EXO-L salam kenal . 
Sehun kataku cocok jadi Koki ganteng yang suka usil 


4. Mina Gugudan as Nila. Alasannya aku suka sama dia 
semenjak dia maen sama Sehun di Dokgo Rewind 


5. Kang Min Hyuk as David. Dia drummer CNblue 


6. Jung Kristal as Dokter Luna. Mantannya Kai kenapa 
Kristal? karena aku suka dengan cemistry mereka di drakor 
The Heirs. 


Senang dan Sedih 


Jadi gini, hari ini itu aku seneng soalnya aku publish cerita 
baruku. Judulnya Assalamu'alaikum Poker Face. Tapi, habis 
itu aku dapat DM dari seseorang yang ngasih info kalau ada 
cerita yang mirip banget sama My Lovely Bodyguard. 
Judulnya hampir sama juga ada bodyguardnya. Terus 
ceritanya persis sama cuman namanya ajah yang di ubah. 


Aku mau cek gitu apa benar infonya dan IGnya di private. 
Tapi aku denger ini udah sedih, kalau bener itu infonya aku 
bener-bener sedih. Aku udah bikin Cerita Juan dan Jihan 
dengan setulus hatiku tapi orang lain dengan gampangnya 
copas cuman di ganti nama 


Tolong dong, mungkin ada yang tahu akun itu, tanyakan. 
Atau salah satu followersnya tolong tanyakan. 


Alamat akun 1G-nya : https://instagram.com/lebra.denneth? 
igshid— 16iziwksihwi7 


Jahat banget sih aku nangis waktu nulis ini. Tolong 
bantuannya 


Info Sekual 


Hai... apa kabar? Gimana puasanya lancar?? Wah ini lebih 
lama lagi aku gak mampir ke lapak ini:") 


Soalnya lagi sibuk bikin cerita yang Assalamu'alaikum Poker 
Face yang belum baca jangan lupa baca juga karena aku 
yakin kalian pasti baper juga dan udah Tamat 


Sebenarnya aku juga udah bilang di lapaknya Syesil tapi 
kayak gak sah gitu kalau gak di umumin disini juga 


Jadi kenapa aku mampir lagi di sini. Aku mau bilang 


1. Yang plagiat cerita aku itu udah ngaku dan udah minta 
maaf dia juga udah ngehapus cerita yang dia contek di akun 
IGnya jadi masalahnya udah selesai. 


2. Ceritanya aku mau bikin 3 cerita sekaligus (gak tahu bisa 
apa enggak ) yaitu cerita anaknya Juan dan Jihan. Lalu 
ceritanya anaknya Syesil dan Chandra. Dan Spin off dari 
Assalamu'alaikum Poker Face. 


Nah ini cover dan judul sementara bisa berubah sewaktu- 
waktu 


—Juna Wijaya Bagaskara, dia tidak jauh berbeda dengan 
ayahnya yang seorang bodgyguard yang berwajah tampan 
dan pintar. Tidak hanya menjadi bodyguard dia juga 
seorang spy. Dia memiliki kehidupan yang terlalu serius, 
teratur, sesuai rencana dan tenang. Hingga kehidupannya 
berubah semenjak dia mempunyai tetangga di sebelah 
apartemennya yang pertemuan pertama sudah tidak 
mengenakan. Juna disangka seorang penguntit karena 
saking menyeramkan dan mencurigakan itu yang dipikirkan 
oleh Lana Shafira. 


Juna tidak tahu namanya tapi dia merasa pernah melihatnya 
di sebuah TV dan ternyata dia ingat dia adalah gadis 
pembawa berita di sebuah stasiun televisi milik 
keluarganya. 


### 


"Kamu itu jutek, nyeremin juga tapi ganteng sih. Dan yang 
paling menyebalkan aku menyukaimu." Ucap Lana. 


Juna hanya menarik sudut bibirnya, berjalan mendekati 
Lana sehingga Lana tidak bisa mundur lagi dari Juna. 


Ada yang tahu dia siapa??:) 


Sekedar info aku cari cast juna itu harus cari yang model- 
model Ji Chang Wook dan ternyata aku nemu drakor yang 
judulnya Spy (kalau gak salah dan aku belum nanton) tapi 
aku lihat dari fotonya keren-keren, action-action gitu. Dan 
ternyata pemerannya ganteng terus cool jutek-jutek gimana 
gitu 


Dan aku pikir wah ini cocok jadi Juna ini aku kasih fotonya 


Dan kapan aku Upnya? Kalau di Syesil kan aku bakalan Up 
cerita sekuelnya kalau cerita Syesil udah nyampek 1 M 
viewers. Nah kalau di lapaknya Juna. Upnya disesuaikan 
dengan moodku 


Nb: Yuhuuuyy.... Cerita Juna udah Up silakan di baca 


Info Penerbitan 
Hai... Assalamualaikum, selamat siang semua 
Gimana kabar kalian sehat kan? 


Aku mau ngasih kabar gembira setelah lama gak muncul di 
lapak Juan dan Jihan 


Kabar gembiranya yaitu..... 
Cerita Juan dan Jihan bakalan naik cetak.... 


Seneng banget akhirnya ceritaku bakalan di jadikan novel 
juga. 


Cerita MLB akan di terbitkan di penerbit 
Prismatikapublisher. Prismatik publisher ini adik dari 
penerbit GloriousPublisher9 


So, pantengin dan follow akun IG dan WP-nya biar dapet 
info kapan bakalan open PO 


Tenang saja cerita MLB di versi cetak pasti berbeda dengan 
yang di WP. Ada tambahan cerita bagi David+ Luna, 
Raffa- Nila serta si couple cuek dan imut Juan- Jihan. 


Semoga kalian bisa ikutan POnya dan bisa nabung dari 
sekarang 


Oh yaa kalau aku bikin GC untuk keluarga Wijaya mau gak? 
Silakan koment disini 


Atau silakan polling di story IGnya aku, annasyarief24 








Cimiwii untuk waktunya 


Just Remind You 
Halo, Halo... apa di sini masih ada pembaca MLB?? 


Jadi aku hanya mau mengingatkan bahwa cerita MLB terbit 
terlebih dahulu dari pada cerita TBC dan tetap terbit di 
penerbit Prismatikapublisher 


Udah ada di pihak editor sekarang. Asal kalian tahu saja 
editornya ajah baper sama cerita Juan dan Jihan 


Cus buruan ikutan PO nya nnti yaa... Nabung dari sekarang. 
Soalnya penerbit ini, penerbit Semi Mayor jadi kemungkinan 
gak bakalan ada di Gramed. 


Nanti aku kasih info lagi tentang Vote Cover di part 
selanjutnya. 


Atau kalian bisa kepoin di Ig-nya Prismatikapublisher biar 
tahu kapan terbitnya. Di follow akun penerbitnya dan akun 
authornya baik di maupun di IG nya. 


Terima kasih yang udah baca part. Love you guys. Tanpa 
kalian cerita MLB gak bakalan sampai tahap ini. Pokoknya 
makasili 


Ayo Coment 


Aku minta bantuan kalian yaa buat komen di IG nya 
Prismatikapublisher biar kalian bisa meluk abang Juan ke 
versi cetaknya. Semoga kalian diberikan kemudahan rejeki 
buat bisa beli bukunya nanti. Makasii:) 


